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Abstract 

This research was conducted in Sawang District, North Aceh Regency, Riseh Tunong Village, 

Gunci Village, and Blang Teurakan Village. The samples taken were from the 3 villages as many as 

20 farmers from Riseh Tunong Village, 15 farmers from Gunci Village and 13 farmers from Blang 

Teurakan Village. This study aims to 1) describe the general overview of areca nut marketing 

channels in Sawang District, North Aceh Regency. 2) analyze the efficiency of areca nut marketing 

in Sawang District, North Aceh Regency. The data used in this study is primary data obtained 

based on the results of observations and interviews conducted using questionnaires on sample 

farmers and traders and supported by secondary data from several literature. Based on the results 

of the research, it is known that areca nut marketing in Sawang District consists of 3 marketing 

channels, namely 1) channel I consists of farmers – wholesalers – end consumers/exporters, 2) 

channel II, namely farmers – collectors – final consumers/exporters, 3) channel III, namely farmers 

– collectors – wholesalers – end consumers/exporters. The results of the analysis of the most 

efficient marketing margin value are based on the size of the margin, namely channel I, which is 

Rp.2,800/Kg. the value of the farmer's share received by the largest farmer, namely in channel I, is 

65% and the value of the profit-to-cost ratio in channel I π/C>1 is 3%. 

 

Keywords: Marketing Efficiency, Marketing Channel, Marketing Margin, Farmer's Share, π/C 

Ratio. 

 

1. INTRODUCTION 

Tanaman pinang (Areca catechu L.) merupakan tanaman tahunan yang sudah sangat dikenal 

oleh masyarakat indonesia yang mana penyebaran tanaman pinang secara alami cukup luas 

diberbagai daerah (Handayani et al., 2023). Di Indonesia, pinang merupakan salah satu komoditas 

ekspor yang dijadikan sebagai konsumsi lokal. Provinsi Aceh merupakan salah satu daerah yang 

sangat potensial untuk pengembangan komoditas pinang (Firmanda et al., 2022). 
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Berdasarkan data badan statistik, perkebunan di Kabupaten Aceh Utara memiliki luas lahan 

12.358 hektar (29,87%) dari luas areal pinang di Provinsi Aceh, dengan produksi mencapai 4.291 

ton per tahunnya atau 334 kilogram/ha. Pada tahun 2020 produki pinang mencapai 4.264 ton, 

kemudian pada tahun 2022 mengalami kenaikan mencapai 4.291 ton (BPS, 2022). Pengembangan 

pinang di Kabupaten Aceh Utara ini lebih diarahkan kepada perkebunan rakyat, salah satu daerah 

sentra produksinya adalah Kecamatan Sawang. Kecamatan Sawang memiliki luas areal pinang 

1.971 ha (15,93%) dari luas areal pinang di kabupaten Aceh Utara dan (4,76%) dari luas areal 

pinang di Provinsi Aceh. Produksi dan luas lahan tanam pinang di kecamatan sawang dapat dilihat 

pada Tabel 1. 

Tabel 1. Data luas tanaman pinang di Kecamatan Sawang Tahun 2018-2022 
 

Tahun Luas Lahan (Ha) Produksi (Ton) 

2018 1.937 1.456 
2019 1.937 1.456 
2020 1.939 1.456 

2021 1.971 1.472 

2022 1.971 1.472 

Sumber : Dinas Perkebunan, 2023 

Dilihat dari Tabel 1, perkembangan luas lahan dan produksi pada subsektor perkebunan 

pinang mengalami peningkatan pertumbuhan luas lahan perkebunan pinang 1,09% dengan jumlah 

angka 1.971 ha pada tahun 2021 dan jumlah produksi pinang juga mengalami peningkatan dengan 

pertumbuhan produksi pinang 1,65% dengan jumlah angka mencapai 1.472 ton di tahun 2021. 

Tahun (2023) harga pinang di Kecamatan Sawang ditingkat petani yaitu Rp3.500/kg, 

sedangkan ditingkat pedagang pengumpul harga pinang mencapai Rp6.000,-per kg. Perbedaan 

harga tersebut disebabkan adanya kegiatan pemasaran yang melibatkan beberapa lembaga 

pemasaran. Semakin panjang saluran pemasaran harga ditingkat konsumen akan semakin tinggi 

sehingga keuntungan dari tingginya harga tidak dinikmati petani melainkan pedagang perantara. 

Oleh sebab itu, dikhawatirkan perbedaan margin pemasaran yang tinggi akan merugikan petani 

sebagai produsen, padahal salah satu cara memasarkan pinang secara efisien adalah dengan 

mengurangi margin pemasarannya. 

Harga pinang di Kecamatan Sawang saat ini tergolong rendah berkisar antara Rp.3.500 – 

Rp.4.000/Kg. Harga pinang sangat ditentukan oleh pedagang pengumpul dikarenakan adanya 

fungsi pemasaran yang dilakukan oleh setiap lembaga pemasaran. Dalam penentuan harga beli 

pedagang sangat memperhitungkan biaya yang mereka keluarkan, sehingga saat menjual kembali 

pedagang memperoleh keuntungan yang lebih besar. Berdasarkan kondisi lapangan, dalam 
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melakukan fungsi pemasaran petani mengeluarkan biaya pemasaran yang besar namun petani tidak 

dapat memperhitungkan biaya tersebut untuk menentukan harga jual pinang dikarenakan 

kurangnya informasi pasar. Hal ini menyebabkan rendahnya pengetahuan petani mengenai kondisi 

pasar sehingga dalam menentukan harga jual pinang menjadi lemah dan petani hanya menjadi 

penerima harga (price taker). 

Perbedaan harga pinang pada kawasan pasar yang berbeda menjadikan lembaga pemasaran 

dapat memainkan harga sesuai pasaran karena lembaga pemasaran menguasai informasi pasar. Hal 

ini menyebabkan panjangnya saluran pemasaran yang dimana terdapat tinggi nya margin 

pemasaran dan rendahnya bagian yang diterima petani sehingga keuntungan yang diterima petani 

lebih sedikit dibandingkan lembaga pemasaran. Oleh karena itu, memungkinkan suatu 

ketidakefisienan dalam pemasaran yang berjalan. 

2. LITERATURE AND THEORETICAL REVIEW 

Menurut (Anindita, 2017) pemasaran dari sisi ekonomi merupakan suatu kegiatan atau 

jasa yang dilakukan untuk memindahkan suatu produk dari titik awal produsen sampai ke titik 

konsumen dengan menciptakan krasi, bentuk, waktu, tempat, atau kepemilikan yang menciptakan 

nilai tambah suatu produk dan memenuhi kebutuhan konsumen. 

Menurut (Sudaryono, 2016) ada tiga fungsi pemasaran yang akan dijelaskan sebagai berikut: 

1. Fungsi pertukaran (exchange function), dengan adanya pemasaran, pembeli dapat membeli 

produk dari produsen baik dengan menukar uang dengan produk maupun menukar produk dengan 

produk (Barter) untuk dipakai sendiri atau dijual kembali. 

2. Fungsi distribusi fisik, distribusi suatu produk dilakukan dengan mengangkut serta 

menyimpan produk. Produk diangkut dari produsen mendekati konsumen yang membutuhkan 

banyak cara, baik melalui air, darat, udara, dan sebagainya. 

3. Fungsi perantara, untuk menyampaikan produk dari tangan produsen ke konsumen dapat 

dilakukan melalui perantara pemasaran yang menghubungkan aktivitas pertukaran dengan 

distribusi fisik. 

Efisiensi pemasaran adalah nisbah antara biaya pemasaran dengan nilai produk yang 

dinyatakan dengan persen (Nainggolan, 2017). Efisiensi pemasaran berdasarkan kelembagaan, 

yaitu tinggi rendahnya efisiensi pemasaran berdasarkan kelembagaan dipengaruhi oleh tinggi 

rendahnya biaya pemasaran dan kapasitas penjualan komoditi/produk (kapasitas permintaan 

konsumen) apabila harga jual komoditi/produk konstan. 
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3. IMPLEMENTATION METHOD 

Lokasi penelitian akan dilaksanakan di Kecamatan Sawang, Kabupaten Aceh Utara. 

Penentuan lokasi penelitian ini dilakukan berdasarkan dengan pertimbangan bahwa Kecamatan 

Sawang merupakan salah satu kecamatan sentra produksi pinang di Kabupaten Aceh Utara. Objek 

penelitian ini adalah petani pinang yang ada di Kecamatan Sawang, Kabupaten Aceh Utara. Ruang 

lingkup penelitian ini dibatasi untuk melihat efisiensi pemasaran pinang di Kecamatan Sawang, 

Kabupaten Aceh Utara. 

Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer merupakan data yang 

diperoleh dengan cara observasi langsung ke lokasi penelitian melalui wawancara dengan 

responden dengan daftar pertanyaan (questioner) yang telah disusun sesuai dengan tujuan 

penelitian. Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh dari data kepustakaan seperti 

jurnal, internet, skripsi, dan artikel yang berkaitan dengan penelitian. 

Populasi dan Sampel 

Tabel 2. Jumlah Populasi Dan Sampel 
 

No Desa Populasi Sampel 

1 Riseh Tunong 112 20 

2 Gunci 82 15 

3 Blang Teurakan 70 13 

Jumlah  264 48 

Menentukan jumlah sampel pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rumus dari 

Taro Yamane atau Slovin (Sugiyono, 2009). dengan ketentuan apabila populasi lebih dari 100 

orang maka presisi yang digunakan adalah 10% - 15% atau 20% - 25%. jika populasi berjumlah 51 

- 100 orang maka presisi yang diambil adalah 12%. apabila populasinya kurang dari 51 orang maka 

populasi diambil semua. Pada daerah penelitian, jumlah petani di Desa Riseh Tunong sebanyak 

112, Desa Gunci sebanyak 81,dan Desa Blang Teurakan sebanyak 69, dengan total jumlah petani 

sebanyak 262 petani. Rumus yang digunakan sebagai berikut : 

n =N/(Nd²+1) 

Keterangan : 

n : Ukuran Sampel 

N : Jumlah Populasi Petani 

d²: Tingkat Presisi(ditetapkan 13%) 

Berdasarkan rumus diatas, maka diperoleh jumlah sampel sebagai berikut : 

n =N/(Nd²+1) =264/(264(0,13)²+1)= 48,33 = 48 Responden 
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Berdasarkan hasil perhitungan sampel menggunakan metode slovin, didapatkan sebanyak 48 

responden, dari total populasi sebanyak 264 petani. Dari jumlah 48 responden kemudian ditentukan 

alokasi proporsi tiap desa menggunakan rumus sebagai berikut: 

ni=Ni/N n 

Keterangan: 

Ni : Jumlah sampel desa ke-I 

Ni : Jumlah populasi desa ke-I 

n : Jumlah sampel seluruhnya 

N : Jumlah popuilasi seluruhnya 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh jumlah sampel untuk masing-masing desa sebagai 

berikut : 

Desa Riseh Tunong : ni = 112/264 48= 20,36 = 20 Petani 

Desa Gunci : ni = 82/26448 = 14,90 = 15 Petani 

Desa Blang Teurakan: ni = 70/26448 = 12,72 = 13 Petani 

Penentuan responden dalam penelitian ini dilakukan dengan metode simple random sampling 

dan metode snowball sampling yang menggunakan dua kelompok yaitu petani dan lembaga 

pemasaran. Penentuan sampel petani menggunakan metode simple random sampling. 

Analisis Saluran Pemasaran 

Analisis saluran pemasaran dilakukan dengan mengindentifikasi berapa banyak tingkatan 

lembaga dalam suatu saluran tertentu, dan alasan petani dalam memilih saluran tersebut. 

Analisis Efisiensi Pemasaran 

Kepuasan merupakan salah satu ukuran dari efisiensi, baik itu kepuasan ditingkat konsumen, 

produsen, atau pihak yang terlibat dalam distribusi produk atau jasa. 

Margin pemasaran 

Besaran margin pemasaran tergantung pada panjang pendeknya suatu saluran pemasaran. Nilai 

margin yang lebih rendah menunjukkan saluran tersebut lebih efisien dibandingkan dengan saluran 

pemasaran lainnya. Margin pemasaran dapat dirumuskan sebagai berikut: 

M = Pr - Pf 

Keterangan : 

M : Margin pemasaran (Rp/Kg) 

Pr : Harga ditingkat konsumen akhir (Rp/Kg) 

Pf : Harga ditingkat produsen (Rp/Kg) 
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Farmer’s share 

Farmer’s share adalah perbandingan harga yang diterima petani dengan harga yang dibayarkan 

konsumen akhir dalam bentuk persen. Nilai farmer’s share kebalikan dari nilai margin pemasaran, 

nilai farmer;s share yang lebih tinggi menunjukkan saluran tersebut lebih efisien dari saluran 

pemasaran lainnya. Berikut rumus untuk mencari farmer;s share: 

FS = PF/PR × 100% 

Keterangan : 

FS : farmer’s share 

PF : harga di tingkat petani 

PR : harga di tingkat konsumen akhir 

Rasio keuntungan terhadap biaya 

Rasio keuntungan terhadap biaya merupakan suatu pengukuran untuk mengetahui sebaran 

keuntungan dan biaya pemasaran. π/C rasio menunjukkan tingkat efisiensi yang dihitung dengan 

perbandingan antara keuntungan dengan biaya menggunakan rumus sebagai berikut: 

π/C rasio = πi/ci×100% 

Keterangan : 

πi : keuntungan lembaga pemasaran(Rp/Kg) 

ci : biaya pemasaran pada lembaga pemasaran(Rp/Kg) 

Dimana dalam menentukan koefisien suatu saluran pemasaran dengan menghitung rasio 

keuntungan terhadap biaya adalah: 

Jika π/C>1, maka kegiatan pemasaran menguntungkan dan efisien 

Jika π/C<1, maka kegiatan pemasaran tidak efisien 

4. RESULTS AND DISCUSSION 

Fungsi-Fungsi Pemasaran Pinang 

Fungsi-fungsi pemasaran pinang yang dilakukan oleh lembaga pemasaran pinang di 

Kecamatan Sawang bertujuan untuk memperlancar proses penyampaian barang dan jasa, lembaga 

yang terlibat yaitu petani, pedagang pengumpul dan pedagang besar. Lembaga-lembaga pemasaran 

di Kecamatan Sawang umumnya menggunakan fungsi-fungsi pemasaran yang dapat dilihat pada 

Tabel 9. 
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Tabel 9. Fungsi-Fungsi Pemasaran Pada Setiap Lembaga Pemasaran Pinang 
 

Saluran Dan 

Lembaga 

Pemasaran 

   Fungsi-fungsi pemasaran   

Pertukaran  Fisik   Fasilitas  

 Beli Jual akt Simp pgrn stdr risiko biaya Inf 
psr 

Saluran I 

petani 

P. Besar 

 

- 

🗸 

 

🗸 

🗸 

 

- 

🗸 

 

🗸 

🗸 

 

🗸 

🗸 

 

- 

🗸 

 

- 

🗸 

 

- 

🗸 

 

- 

🗸 

 

Saluran II 

petani 

pengumpul 

 

 

- 

🗸 

 

 

🗸 

🗸 

 

 

- 

🗸 

 

 

- 

🗸 

 

 

🗸 

🗸 

 

 

- 

🗸 

 

 

- 

🗸 

 

 

- 

🗸 

 

 

- 

🗸 

Saluran III 

petani 

Pengumpul 

P. Besar 

 

 

- 

🗸 

🗸 

 

🗸 

🗸 

🗸 

 

 

- 

🗸 

- 

 

 

- 

🗸 

🗸 

 

🗸 

🗸 

- 

 

 

- 

🗸 

🗸 

 

 

- 

🗸 

🗸 

 

 

- 

🗸 

🗸 

 

 

- 

🗸 

🗸 

Sumber : Data Primer (diolah), 2024 

Keterangan : 

√√√ : fungsi dijalankan 

- : fungsi tidak dijalankan 

akt  : angkut 

simp : simpan 

Pgrn  : pengeringan 

stdr : standarisasi 

inf psr  : informasi pasar 

Fungsi Pemasaran di Tingkat Petani 

Fungsi fisik yang dilakukan oleh petani Kecamatan Sawang pada saluran I yaitu, pengeringan 

dan penyimpanan. Metode pengeringan dan penyimpanan yang di lakukan petani ialah pinang yang 

dipanen dari kebun kemudian diolah dengan cara biji pinang dibelah dan dicongkel lalu di jemur 

sampai kering. Setelah itu pinang yang sudah kering kemudian disimpan, setelah mencukupi 

minimal penjualan pinang tersebut diantar petani ke pedagang besar atau pedagang besar yang 
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III I 

II 

mengangkut pinang dari rumah petani. Fungsi fasilitas yang dilakukan petani yaitu pembiayaan, 

fungsi pembiayaan yang dilakukan petani merupakan biaya pascapanen yang terdiri dari biaya 

tenaga kerja dan biaya pengangkutan. 

Fungsi Pemasaran di Tingkat Pedagang Pengumpul 

pemasaran yang dilakukan oleh pedagang pengumpul adalah fungsi pembelian dari petani dan 

fungsi penjualan kepada pedagang besar. Fungsi fisik yang dilakukan adalah fungsi penyimpanan, 

fungsi pengolahan dan fungsi pengangkutan. 

Fungsi Pemasaran di Tingkat Pedagang Besar 

Pedagang besar melakukan fungsi pertukaran yaitu fungsi pembelian dari pedagang pengumpul 

atau petani dan fungsi penjualan ke konsumen akhir atau eksportir. Fungsi fisik yang dilakukan 

oleh pedagang besar antara lain fungsi pengangkutan, fungsi pengolahan dan fungsi penyimpanan. 

Umumnya pedagang besar yang menjual hasil panen ke konsumen akhir akan mengeluarkan biaya 

transportasi Rp.200/kg, biaya tenaga kerja yang terdapat pada pedagang besar adalah Rp.1.000/kg. 

Saluran Pemasaran 

Pemasaran pinang di Kecamatan Sawang melibatkan beberapa pelaku pasar antara lain: petani, 

pedagang pengumpul, pedagang besar dan konsumen akhir/eksportir. Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan maka didapati tiga saluran pemasaran pinang yaitu: 

1. Petani – pedagang besar – eksportir 

2. Petani – pedagang pengumpul – eksportir 

3. Petani – pedagang pengumpul – pedagang besar – eksportir 

 

 
 

 

Saluran I 
 

 

Saluran III 

 

 

Saluran II 

Gambar 1. Saluran Pemasaran Pinang di Kecamatan Sawang Tahun 2024 

Pedagang 

Pengumpul 

Pedagang Besar 

PETANI EKSPORTIR 
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Keterangan : 

: Saluran I 

: Saluran II 

: Saluran III 

Saluran Pemasaran I 

Saluran pemasaran I ini digunakan oleh 6 orang petani pinang ( 12,5% dari total petani 

responden). Pada saluran pemasaran ini petani menjual pinang kepada pedagang besar, dapat 

dilihat pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Saluran Pemasaran I 

Transaksi dapat dilakukan dengan cara pedagang besar datang menjemput pinang ke lokasi 

petani atau petani yang mengantarkan langsung ke pedagang besar. Harga jual rata-rata pinang dari 

petani ke pedagang besar adalah Rp. 5.130/Kg, dimana harga ini adalah harga tertinggi yang 

diterima petani dibandingkan dengan saluran lain. 

Saluran Pemasaran II 

 

 

 

Gambar 5. Saluran Pemasaran II 

Gambar 5. menunjukkan saluran pemasaran ini digunakan oleh 15 orang petani responden 

(31,25% dari petani responden). Pada saluran ini petani menjual pinang kepada pedagang 

pengumpul, dan pedagang pengumpul ini langsung menjualnya kepada eksportir. Penentuan harga 

biasanya mengikuti harga yang ditentukan oleh pedagang dan dalam prosesnya jarang terjadi 

tawar-menawar. Harga jual rata-rata pinang dari petani ke pedagang pengumpul adalah 

Rp.3.600/Kg. 

Pengumpul 

(2 orang) 

Petani 

(15 orang) 

 

Eksportir 

Petani 

(6 orang) 

P.Besar 

(1 Orang) 
Eksportir 
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Saluran Pemasaran III 
 

Gambar 6. Saluran pemasaran III 

Harga jual petani ke pedagang pengumpul adalah sebesar Rp 3.500/Kg, harga jual pedagang 

pengumpul sebesar Rp.6.130/Kg. volume barang yang diperdagangkan oleh petani responden pada 

saluran ini yaitu 1.000 – 1.100Kg. 

Dari ketiga saluran ini terdapat 6 petani pada saluran I, 15 petani pada saluran II, dan 27 

petani pada saluran III, dengan jumlah keselurahan 48 responden dari tiga desa yaitu Desa Riseh 

Tunong, Desa Gunci dan Desa Blang Teurakan. Harga rata-rata penjualan pinang petani ke 

pedagang pengumpul pada saluran I yaitu Rp.5.130/Kg, saluran II yaitu Rp.3.600/Kg, dan untuk 

harga rata-rata penjualan pinang pedagang pengumpul ke padagang besar pada saluran III yaitu Rp. 

6.100/Kg. 

Analisis Margin Pemasaran 

Hasil perhitungan margin pemasaran pada setiap saluran pemasaran pinang di Kecamatan 

Sawang Kabupaten Aceh Utara dapat dilihat pada Tabel 10. 

Tabel 10. Perhitungan Margin Pemasaran Pinang di Kecamatan Sawang Kabupaten Aceh Utara 
Tahun 2024 

 Saluran (Rp/Kg)  

Keterangan 
I II III 

Petani 
Harga Jual 5.130 3.600 3.500 

Pengumpul 

Harga Beli 
Biaya Pemasaran 

Keuntungan 
Margin Pemasaran 
Harga Jual 

- 
- 
- 

- 
- 

3.600 
450 

3.080 

3.530 
7.130 

3.500 
450 

2.150 

2.600 
6.100 

P. Besar 

Harga Beli 
Biaya Pemasaran 
Keuntungan 

Margin Pemasaran 
Harga Jual 

 

5.130 
700 

2.170 

2.870 
8.000 

 

- 
- 
- 

- 
- 

 

6.100 
300 

3.300 

3.600 
9.700 

Total Biaya Pemasaran 700 450 750 

Total Keuntungan 2.170 3.080 5.450 

Total Margin Pemasaran 2.870 3.530 6.200 

Sumber : Data Primer (diolah), 2024 

Petani 

(27 Orang) 

Pengumpul 

(7 Orang) 

P.Besar 

(1 Orang) 
Eksportir 
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Analisis pada saluran I menunjukkan hanya terdapat satu lembaga dalam pemasaran pinang di 

Kecamatan Sawang yaitu pedagang besar. Petani menjual langsung produksi pinangnya kepada 

pedagang besar dengan harga Rp.5.130/Kg. Total margin pada saluran I adalah Rp.2.870/Kg 

dengan keuntungan Rp.2.170/Kg dan biaya yang dikeluarkan sebanyak Rp700/Kg. 

Saluran II menunjukkan bahwa juga terdapat satu lembaga pemasaran yang terlibat yaitu 

pedagang pengumpul. Petani menjual pinang kepada pengumpul dengan harga Rp.3.600/Kg. total 

margin pemasaran pada saluran II ini yaitu Rp.3.530/Kg dengan keuntungan yang didapat adalah 

Rp.3.080/Kg dan biaya pemasaran yang dikeluarkan sebesar Rp.450/Kg. pada saluran II ini tidak 

semua pedagang pengumpul dapat menjual langsung ke konsumen akhir/eksportir, hanya beberapa 

pedagang pengumpul saja yang memiliki keterkaitan atau relasi dengan konsumen akhir. 

Pada saluran III petani menjual pinang kepada pedagang pengumpul dengan harga 

Rp.3.500/Kg. kemudian pedagang pengumpul menjual kepada pedagang besar dengan harga 

Rp.6.100/Kg, lalu pedagang besar menjual pinang kepada konsumen akhir/eksportir dengan harga 

Rp.9.700/Kg. total margin pemasaran pada saluran III adalah Rp.6.200/Kg dengan keuntungan 

yang didapat yaitu Rp.5.450/Kg dan biaya pemasaran yang dikeluarkan sebesar Rp.750/Kg. 

Hasil perhitungan margin pemasaran dari ketiga saluran pemasaran pinang di Kecamatan 

Sawang Kabupaten Aceh Utara menunjukkan bahwa saluran III memiliki nilai margin paling besar 

yaitu Rp.6.200/Kg. Hal ini dikarenakan saluran III ini melewati beberapa lembaga pemasaran 

sehingga menimbulkan harga berbeda hingga konsumen akhir. Nilai margin paling sedikit 

terdapat pada saluran I yaitu Rp.2.870/Kg yang dimana pada saluran ini hanya terdapat satu 

lembaga pemasaran saja sehingga selisih harga relatir kecil. 

Farmer’s Share 

Hasil perhitungan farmer’s share pada setiap saluran pemasaran pinang di Kecamatan 

Sawang Kabupaten Aceh Utara dapat dilihat pada Tabel 11. 

Tabel 11. Perhitungan Farmer’s Share Pinang di Kecamatan Sawang Kabupaten Aceh Utara Tahun 

2024 

Saluran 

Pemasaran 
Harga Ditingkat 

Petani 

(Rp/Kg) 

Harga Ditingkat 

Konsumen Akhir 

(Rp/Kg) 

Farmer’s Share 

(%) 

I 

II 
III 

5.130 

3.600 
3.500 

8.000 

7.130 
9.700 

64,1% 

50,4% 
36,0% 

Sumber : Data Primer (diolah), 2024 
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Tabel 11 menunjukkan bahwa saluran I memiliki jumlah farmer’s share dengan persentase 

terbesar yaitu 64,1%, sedangkan farmer’s share dengan persentase terendah yaitu saluran III yaitu 

36,0%. Tinggi rendahnya farmer’s share dipengaruh oleh adanya perbedaan harga dikarenakan 

fungsi-fungsi pemasaran yang dilakukan oleh lembaga pemasaran yang mana membutuhkan biaya 

serta keuntungan yang diambil oleh lembaga pemasaran. 

Rasio Keuntungan Terhadap Biaya 

Berikut adalah π/C rasio setiap saluran pemasaran pinang di kecamatan sawang yang dapat 

dilihat pada Tabel 12. 

Tabel 12. Perhitungan Rasio Keuntungan Terhadap Biaya Pemasaran Pinang Di Kecamatan 

Sawang Kabupaten Aceh Utara Tahun 2024 

Saluran dan 

Lembaga 

Pemasaran 

Biaya Pemasaran 

(Rp/Kg) 

Keuntungan 

(Rp/Kg) 

π/C rasio 

(%) 

Saluran I 

Pedagang Besar 
 
700 

 
2.170 

 
3,1% 

Saluran II 

Pedagang Pengumpul 
 
450 

 
3.080 

 
6,8% 

Saluran III 

Pedagang Pengumpul 

 

450 

 

2.150 

 

4,7% 

Pedagang Besar 300 3.300 11,% 

Sumber : Data Primer (Diolah), 2024 

Berdasarkan Tabel 12 menunjukkan bahwa semua lembaga pemasaran dari saluran I hingga 

saluran III memiliki nilai π/C rasio > 1 yang artinya kegiatan pemasaran pinang yang dilakukan 

oleh lembaga pemasaran pada masing-masing saluran dapat memberi keuntungan. 

Efisiensi Pemasaran 

Tabel 13. Nilai Efisiensi Pemasaran Pinang Di Kecamatan Sawang 
 

Saluran 

Pemasara 

n 

Harga 

Petani 

(Rp/Kg 
) 

Harga 

Akhir 

(Rp/Kg) 

Total 

Biaya 

Total 

Keuntunga 

n 

Total 

Marg 

in 

Farmer’ 

e Share 

Π/C 

Rasio 

I 5.130 8.000 700 2.170 2.870 64,1% 3,1% 

II 3.600 7.130 450 3.080 3.530 50,4% 6,8% 

III 3.500 9.700 750 5.450 6.200 36,0% 15,7% 

Sumber: Data Primer (diolah), 2024 
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Berdasarkan Tabel 13 menunjukkan bahwa saluran pemasaran yang terjadi di Kecamatan Sawang 

Kabupaten Aceh Utara yang paling efisien adalah saluran pemasaran I, yang dimana pada saluran I 

margin pemasaran yang didapat lebih rendah dari saluran pemasaran lainnya yaitu Rp.2.870/Kg. 

kemudian nilai farmer’s share pada saluran I lebih tinggi dari saluran lainnya yaitu 64,1% dan nilai 

π/C rasio pada saluran I juga lebih dari satu yaitu dengan nilai 3,1%. Oleh karena itu, saluran 

pemasaran yang paling efisien di Kecamatan Sawang adalah saluran I. penelitian ini sejalan dengan 

penelitian (Ita Purnama Sari et al, 2018) dimana saluran yang paling efisien terdapat pada saluran I, 

dimana lembaga yang terlibat didalamya yaitu petani dan pedagang besar. Nilai margin yang 

diperoleh yaitu Rp.4.878/Kg dan nilai farmer’s share yaitu 19,56%. 

 

5. CONCLUSION 

Berdasarakan hasil penelitian terdapat tiga saluran pemasaran pinang di Kecamatan 

Sawang Kabupaten Aceh Utara. Saluran I yaitu petani – pedagang besar, saluran II yaitu petani – 

pedagang pengumpul, dan saluran III yaitu petani – pedagang pengumpul – pedagang besar. Petani 

lebih banyak memilih menjual hasil pinangnya ke pedagang pengumpul karena lebih mudah dan 

jaraknya dekat. Petani yang menjual langsung hasil pinangnya ke pedagang besar tergolong rendah 

karena jumlah produksi yang petani jual belum mencukupi jumlah minimal penjualan pedagang 

besar. Berdasarkan fungsi pemasaran ditingkat petani, petani hanya melakukan dua fungsi 

pemasaran yaitu fungsi pertukan dan fungsi fisik. Berdasarkan efisiensi pemasaran pinang di 

Kecamatan Sawang Kabupaten Aceh Utara, saluran I merupakan saluran paling efisien yang 

didalamnya terdapat petani yang menjual langsung hasil produksinya ke pedagang besar. 
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